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DASAR PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR
(DP3A)
BOYOLALI EXPO AND CONVENTION CENTER
(Penekanan pada Konsep Arsitektur High-Tech)

Abstrak

Boyolali atau sering juga disebut kota susu. karena merupakan centra penghasil susu di Jawa
Tengah, Boyolali sendiri memiliki banyak pelaku UMKM yang mendorong pertumbuhan
ekonomi di Boyolali, akan tetapi banyak juga pelaku UMKM yang mengalami penurunan
maupun yang tutup dalam bisnisnya hal itu dikarenakan ketidakmampuan bersaing dalam
pasar dagang, bagi yang mempunyai pikiran maju dan kreatif kebanyakan akan bertahan.
Boyolali sekarang semakin berkembang dalam pengadaan event akan tetapi eventevent di
Boyolali belum begitu diminati masyarakat, masih kalah dengan kota Surakarta, dengan
berkembangnya UMKM dan ada banyaknya kegiatan pameran di Kabupaten Boyolali,
dibutuhkan wadah untuk kegiatan promosi dan pameran dengan fasilitas yang memadahi. Hal
ini bisa disikapi dengan dibangunnya Expo and Convention Centeryang besar dan lengkap,
seperti halnya Jakarta Convention center yang pada 2007 mampu memfasilitasi 441 event
dalam satu tahun, dapat dibayangkan betapa besar yang kita dapatkan sebagai pelaku bisnis
apabila terdapat jumlah event yang sama dengan event tersebut. Arsitektur Hight-Tech dipilih
sebagai pendekatan perencanaan dan perancangan pusat kegiatan pameran dan konvensi di
Kabupaten Boyolali sebagai perlambang Kabupaten Boyolali sebagai kota yang sedang
berkembang. Selain itu, ArsitekturHigh-Tech mampu memberikan penampilan yang atraktif
pada bangunan sehingga dapat menarik perhatian pengunjung.

Kata kunci: UMKM, high-tech

Abstract

Boyolali or often also called the city of milk. because it is a milk producing center in Central
Java, Boyolali itself has many MSMEs that encourage economic growth in Boyolali, but
many MSMEs have experienced a downturn or closed down in their businesses because of
the inability to compete in the trade market, for those who have developed minds and most
creatives will survive. Boyolali is now growing in the procurement of events but event events
in Boyolali have not been of much interest to the public, still inferior to the city of Surakarta,
with the development of MSMEs and there are many exhibition activities in Boyolali
Regency, it takes a place for promotional activities and exhibitions with adequate facilities.
This can be addressed with the construction of a large and comprehensive Expo and
Convention Center, like the Jakarta Convention center which in 2007 was able to facilitate
441 events in one year, it can be imagined how much we get as business people if there are an
equal number of events. The Hight-Tech architecture was chosen as the planning and design
approach for the exhibition and convention center in Boyolali Regency as a symbol of
Boyolali Regency as a developing city. In addition, the High-Tech Architecture is able to
give an attractive appearance to the building so as to attract the attention of visitors.

Keywords: UMKM, high-tech



1. PENDAHULUAN

Kabupaten Boyolali merupakan kabupaten yang sedang berkembang di sektor industri kreatif
dan pariwisata. Boyolali pernah mendapat penghargaan Natamukti di Tahun 2019 sebagai
kabupaten yang berpengaruh dalam industri kreatif, selain itu UMKM Boyolali pernah
diminati warga moskov rusia dalam festival Indonesia 2017 di Hermitage Garden Moskow,
Rusia selama tiga hari banyak produk kerajinan dari Boyolali yang dibeli warga moskow
diantaranya abon lele, Tas kulit ikat pari dan kerajinan tembaga Tomang. Akan tetapi banyak
juga UMKM Boyolali yang gulung tikar karna semakin ketatnya persaingan dagang yang
semakin kompetitif. dibutuhkan peran pemerintah guna memajukan industri kecil untuk
meminimalisir UMKM yang gulung tikar. Kurangnya ruang promosi di Boyolali merupakan
salah satu faktor tidak berkembangya industri.

Perkembangan kegiatan promosi industri kreatif merupakan bagian dari industri
pariwisata MICE (Meeting, Conference, Incentive, Exhibition) masa kini yang telah
memberikan “dampak positif dalam kegiatan bisnis industri pariwisata nasional”.MICE
merupakan bisnis dengan high-quality dan high-yield, yang memberikan kontribusi tinggi
secara ekonomi terlebih bagi daerah yang sedang berkembang karena dalam pelaksanaannya
banyak sekali menggunakan fasilitas pariwisata.. (Sumber : Badan Promosi Pariwisata
Indonesia. 2018)

Adanya globalisasi dan otonomi daerah memberi peluang dan tantangan bagi
pengembangan wilayah. Setiap daerah diharuskan mengembangkan segala kemampuan dan
daya tarik yang dimilikinya, baik yang bernilai comporative advantage (keunggulan
berbanding) maupun competitive advantage (keunggulan bersaing). Adanya tantangan
perdagangan bebas seperti AFTA dan juga usaha untuk meningkatkan penerimaan asli daerah
agar dapat bertahan di era otonomi daerah, maka diperlukan strategi untuk menghadapinya.
Berbagai macam strategi dilakukan dalam persaingan global, seperti meningkatkan kegiatan
kepariwisataan, perdagangan, dan investasi, serta MICE (Meeting, Incentives, Conferences,
Exhibitions) sebagai sektor usaha.

Kabupaten Boyolali sangat berpotensi untuk menambah wadah kegiatan MICE di
Indonesia dikarenakan Boyolali merupakan Kabupaten yang sedang berkembang di sektor
industri kreatif dan pariwisata. Hal ini sangat sinergi dengan kegiatan MICE yang salah
fungsinya meningkatkan sektor industri kreatif dan dalam pelaksanaannya menggunakan
fasilitas pariwisata.

Dengan semakin meningkatnya kunjungan wisata MICE dan berkembangnya

UKM/UMKM serta banyaknya event yang diadakan di Kabupaten Boyolali, dibutuhkan
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wadah untuk kegiatan konvensi dan promosi dengan fasilitas yang memadai. Seperti ruangan
yang besar, nyaman dan perlengkapan audio visual yang memadai. Hal ini bisa disikapi
dengan dibangunnya suatu Expo and Convention Center yang besar dan lengkap, seperti
halnya Jakarta Convention Centre yang pada tahun 2019 lalu mampu memfasilitasi 441
event dalam satu tahun, dapat dibayangkan berapa besar dampak yang akan kita dapatkan
sebagai pelaku bisnis apabila terdapat event dengan jumlah yang sama dengan event tersebut.

High-Tech merupakan salah satu indikator perkembangan yang terjadi di dunia, baik
dalam bidang teknologi maupun arsitektur. Boyolali merupakan salah satu kota yang sedang
berkembanng di Provinsi Jawa Tengah. Oleh karena itu, Arsitektur High-Tech dipilih
sebagai pendekatan perencanaan dan perancangan pusat kegiatan pameran dan konvensi di
Kabupaten Boyolali sebagai perlambang bahwa Kota Boyolali merupakan kota yang sedang
berkembang.. Selain itu, Arsitektur High-Tech juga diharapkan mampu memberikan

penampilan yang atraktif pada bangunan. Sehinggaa dapat menarik perhatian pengunjung.

2. METODE

Metode pembahasan yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan meliputi metode pengumpulan data, metode pengolahan data yang terdiri dari
tahap analisa dan sintesa, serta metode pembahasan dan perumusan konsep. Survey eksisting
site, Survey mengenai perkembangan Expo and Convention Center , Observasi bangunan
Expo and Convention Center di Boyolali unuk mendapatkan data yang tidak terdapat di
literatur buku serta untuk mengetahui fasilitas yang ada untuk menunjang aktivitas
didalamnya, Studi Expo and Convention Center di Indonesia dan Boyolali, Studi kepustakaan
mengenai peraturan dan tata ruang kota serta rencana kawasan Boyolali, studi hukum dan
peraturan pembangunan, Studi mengenai Arsitektur High-Tech, mengenai apa itu Arsitektur

High-Tech maupun ciri-ciri Arsitektur High-Tech.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk massa dasar bangunan Pusat Kegiatan Pameran dan Konvensi ini berawal dari bentuk
segi empat mengikuti layout site yang cenderung persegi. Massa berbentuk segi empat yang
dikembangkan menjadi bentuk balok dan dimodivikasi hingga menemukan bentuk yang lebih
atraktif.

Pusat Kegiatan Pameran dan Konvensi merupakan kawasan bangunan yang
memfasilitasi berbagai kegiatan pameran maupun konvensi. Konsep bangunan ditampilkan

secara komunikatif, karakter bangunan mengekspresikan fungsi bangunan dan mudah
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dikenali olenh masyarakat, dalam hal ini calon pengunjung. Untuk mewujudkan konsep
tersebut, maka bangunan didesain sebagai berikut :

Berpenampilan atraktif untuk tujuan menarik perhatian, Penggunaan material kaca,
selain sebagai bidang transparant, kaca juga memiliki sifat sebagai reflektor, sehingga
mampu merefleksikan bangunan-bangunan dan lingkungan di dalam maupun di sekitar site.
Menggunakan kaca anti ultra violet / double layer. Secondary skin memanjang pada dinding
terluar pada sisi sebelah timur serta selatan bangunan untuk mereduksi radiasi panas matahari
ke dalam bangunan sekaligus sebagai ornamen bangunan. Penggunaan lampu hemat energi
dalam Pusat Kegiatan Pameran dan Konvensi ini ditunjang dengan sistem yang membuat
lampu otomatis menyala lalu mati saat sudah tidak dibutuhkan. Menggunakan dinding panel
dengan sistem bongkar pasang (knock down) untuk penciptaan ruang yang fleksibel.
Direalisasikan pada zona pameran. Bahan-bahan fabrikasi sebagai elemen bangunan (atap,
dinding, jendela, dan sun shading). Akses dan sirkulasi bangunan jelas dan mudah, cepat dan

efisien. Membuat display pameran menggunakan 3D Visual

Mother Board Daun

Rekayasa Tamiplan

Gambar 1. Skesta ide
Sumber : Data pribadi,2019



3.1 Sistem Penghawaan

Sistem Penghawaan Alami

Memanfaatkan semaksimal mungkin potensi angin lingkungan sekitar untuk mendapatkan
kenyamanan termal di dalam bangunan. Sistem tersebut dapat dilakukan dengan beberapa
cara, antara lain Orientasi bangunan yang diatur sedemikian rupa berdasarkan konsep dan
analisa.

Penerapan sistem ventilasi silang.

Sistem Penghawaan Buatan Sistem Penghawaan Buatan menggunakan alat bantu untuk
mendapatkan kenyamanan termal di dalam bangunan. Alat bantu penghawaan yang
digunakan antara lain :

AC (Air Conditioner) Jenis-jenis AC yang dapat dipakai ialah :

Sistem AC Tunggal, yaitu menggabungkan kondensor dan unit AC dalam satu mesin. Sistem
AC Split, yaitu kondensor dan unit AC terpisah. Sistem AC Sentral Sistem AHU, yaitu
menggunakan satu unit sentral besar yang dapat melayani satu bangunan penuh. Sistem VRV,
memiliki skala yang lebih kecil daripada sistem AHU tetapi lebih hemat energi karena
menggunakan sistem terkomputerasi.

Exhaust fan Alat bantu ini digunakan di dapur, lavatory serta ruang service untuk MEE.

Blower Alat ini digunakan pada ruang generator.

Gambar 2. Sistem penghawaan buatan
Sumber : Papin L. Rosy, 2016
3.2 Sistem Pencahayaan
Sistem pencahayaan dibedakan menjadi 2 macam, vyaitu :
Cahaya Alami Penerapan sistem pencahayaan alami juga dikarenakan pertimbangan faktor
kesehatan dan kenyamanan bagi penggunanya.
Pencahayaan buatan Bila dilihat berdasarkan aspek estetikannya, pencahayaan buatan mampu

membentuk suasanya ruang yang aman dan menyenangkan, sedangkan secara teknisnya
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mampu mencukupi kebutuhan lampu sebagai penerangannya. Sumber cahayanya dari sistem
pencahayaan buatan adalah lampu. Beberapa macam sumber cahaya buatan antara lain,
lampu pijar, lampu fluoresenans, high intensity discharge dan LED. Kuat penerangan cahaya
buatan tersebut dibedakan menjadi beberapa klasifikasi, yaitu :

« Penerangan terang sekali (300 lux ke atas)

 Penerangan terang (200-300 lux)

 Penerangan sedang (40-200 lux)

 Penerangan redup (40 lux ke bawah)

Tabel 1. Jenis pencahayaan

Sistem Pencahayaan

Karakteristik

Penerapannya

General lighting

Pencahayaan merata

minimal, dimaksudkan

agar tidak gelap

« Tersusun berdasarkan
karakter fisik ruang.

« Tidak  memperlihatkan
untuk seluruh ruang, adanya koordinasi
walaupun cahaya dengan furniture.

« Fleksibel.

 Kadang kurang efisien.

Sistem Pencahayaan

Karakteristik

bagian ruang

Local lighting + Arah cahaya dapat diatur

Pencahayaan setempat | oo kebutuhan
individu.

untuk menerangi | « Sumber cahaya dekat
dengan objek.

« Area cahaya relatif kecil.

Accent/spot lighting

yang
khusus

Pencahayaan
secara

diarahkan pada objek

tertentu dengan
maksud untuk
memperkuat

penampilan objek tsb

(fungsi estetis)

« Penyinaran/penyorot
sempit.

« Penyinaran lampu
dengan sudut sinar < 30°.




General-local lighting | « Fungsional, sesuai lokasi
visual

« Ada koordinasi dengan
menyeluruh untuk furnitur

Pencahayaan

ruang namun ada
bagian tertentu ruang
yang diterangi dengan
sumber yang berbeda
untuk pembentuk

Suasana ruang

Task lighting « Built- in lighting pada
furniture

_ « Sistem Local Lighting
fungsional untuk suatu | dibantu general Lighting

kerja tertentu yang | ° Instalasi pada
lantai/dinding

Pencahayaan

disesuaikan  dengan
standar kebutuhan
kerja tersebut

Sumber : Christin, 1991

Perlengkapan sound system dan audio visual yang digunakan pada Boyolali Expo dan
Convention Centre adalah sebagai berikut Public Address sebagai sarana untuk
mengumumkan informasi ke seluruh penjuru bangunan. Microphone dan speaker Film
Projector sebagai alat yang digunakan untuk menampilkan visualisasi pada layar. OHP
sebagai alat perlengkapan untuk menampilkan presentasi dengan layar pada ruang
convention. Simultaneous Interpreting System (SIS) merupakan alat untuk menerjemahkan
bahasa yang dibutuhkan pada ruang convention. Audio High fidelity yaitu alat untuk
memberikan suara dan musik pada ruang pameran maupun convention.

CCTV sebagai alat yang digunakan untuk memantau keamanan di seluruh area bangunan.

Sistem akustik pada Boyolali Expo dan Convention Centre diterapkan pada ruang -
ruang yang membutuhkan ketenangan dan kenyamanan, antara lain ruang pengelola dan
ruang pertemuan.

Tabel 2. Toleransi tingkat kebisingan

Ruang Satuan Ukur Kekuatan Bunyi (dBA)
Hall konser 25-35
Ruang sidang & konferensi 40 - 45




Studio rekaman 20-25

Studio radio 20-30

Teater 30-40

Sumber : Satwiko, 2017

Penerapan sistem tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain:

Menempatkan ruang yang tidak terlalu membutuhkan ketenangan sebagai jarak antara ruang
yang bising dengan ruang yang butuh ketenangan. Basement sebagai tempat untuk ruang —
ruang yang bising, seperti ruang mesin dan parkir. Menggunakan material peredam suara
yang dipasang pada dinding dan langit — langit. Material pelapisnya dapat diatur sesuai
dengan kebutuhan, seperti karpet atau kain, kayu dan plafond bergerigi.

Sub struktur merupakan struktur pendukung yang merupakan pondasi bangunan. Jenis
pondasi yang akan diterapkan pada Boyolali Expo and Convention Centre adalah kombinasi
pondasi footplate dan batu Tiang Pancang. Penggunaan pondasi footplate dan Tiang pancang
dengan pertimbangan ketinggian bangunan 1-4 lantai dan fungsi bangunan serta ketahanan
struktur dari bencana alam. Selain itu, pondasi footplate juga mudah dan efisien dalam
pengerjaannya dikarenakan alat dan bahan yang mudah didapat dan proses pengerjaan yang
tidak membutuhkan waktu yang lama, sedangkan pondasi tiang pancang digunakan sebagai

penguat dengan beban yang cukup tinggi serta sangat efisien digunakan pada segala jenis

tanah.
Tabel 3. Alternatif super struktur
Jenis uktur Gambar Karakteristik
Rakngka / i [J Bentuk dan sistemnya cukup
frame =Hg sederhana.
Jl ailian [ Cukup mudah dalam
2 -+ ‘K pelaksanaan.
)77 J { ‘ [J Lebar bentang rata-rata 14 —
: 24 m.
4 PR QU‘_LA
- & o [ Fleksibilitas penggunaan
ruang cukup tinggi.
(1 Beban dipikul kolom dan
balok.
[J Memungkinkan
Jenis -
Gambar Karakteristik
struktur




Shear wall (] Bentuk dan sistemnya cukup

sederhana.

1 Lebih rumit dalam
pelaksanaannya.

[1 Fleksibilitas penggunaan
ruang rendah

(1 Sebagai inti bangunan
(sebagai penyekat dan
pendukung beban)

1 Ketinggian bangunan lebih
maksimal.

Sumber : Suwardi (Struktur Bangunan). 2009

Super Struktur merupakan struktur bangunan inti/badan bangunan, yang terdiri atas
komponen kolom, balok, dinding dan atap. Sistem struktur yang diterapkan pada Boyolali
Expo dan Convention Centre adalah jenis struktur batang. Pemilihan struktur tersebut
dikarenakan beberapa alasan, antara lain :

» Bentuk dan sistemnya cukup sederhana.

» Cukup mudah dalam pelaksanaan.
» Lebar bentang rata-rata 14 — 24 m.
> Fleksibilitas penggunaan ruang cukup tinggi.
» Beban dipikul kolom dan balok.
» Memungkinkan bukaan yang cukup banyak.
» Ketinggian bangunan yang dicapai kurang maksimal.
Tabel 4. Alternatif upper struktur
Nama Gambar Karakterisrik
Struktur membran 01 Memiliki
kemudahan
untuk
pengerjaan
struktur
[ Dapat
mencapai
bentang yang
lebar
() Nilai artistik
ekterior tinggi
[ Memiliki
kesan dinamis




Strukt
ur
kabel

Figure 4.37 Michael Hopkins, Inland Revenue Amenity
Building, Nottingham, 1995. Section. From Architectural
Review 5/95, p. 46.

(] Pengerjaan
struktur lebih
sulit

[ Dapat
mencapai
bentang yang
lebar

[ Memiliki nilai
artistik
eksterior yang
cukup tinggi

[ Memiliki
kesan dinamis

(] Pengerjaan
struktur sulit

(] Capaian
bentang lebar

(1 Nilai artistik
eksterior
tinggi

[ Memiliki
kesan dinamis

Space frame

Struktur

bertulang

beton

0 Memiliki

kemudahan

untuk

pengerjaan

struktur

[ Dapat
mencapai
bentang yang
lebar

[J Tidak terlalu
memiliki nilai
artistik
eksterior

[J Mudah dalam
variasi bentuk

[J Digunakan
pada
bentangan
besar

[ Tidak
menggunakan
sistem kuda-
kuda untuk
menahannya

(1 Memungkinka
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n bentuk atap
yang lebih
bervariasi

Sumber : Suwardi (Struktur Bangunan). 2009

Sistem struktur atap yang diterapkan pada bangunan Boyolali Expo and Convention Centre
menggunakan kombinasi plat beton dengan baja dengan pertimbangan sebagai berikut :
» Digunakan pada bentangan besar.
» Tidak menggunakan sistem kuda-kuda untuk menahannya.
» Memungkinkan bentuk atap yang lebih bervariasi dan fleksibel.

Transportasi manusia yang digunakan dalam perencanaan Boyolali Expo and
Convention Centre Antara lain Lift, Tangga Biasa, Tangga Ramp, Eskalator. Adanya Lift dan
Eskalator guna mempermudah sirkulasi manusia di dalam bangunan selain itu selaras
dengan konsep High Tech.

e Tangga

---------------------------
......................

< height
‘- of handrail
above the

.......... ‘- front of the step
at least 90cm

IEEEEENEEEAFAREANYYS

vvvvvvvvv
..................

to match length of stride,
2 risers + 1 going = about 62.5cm

Gambar 3. Standar Tangga
Sumber : Data Arsitek
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e Lift

D+C5SSm

BEBAN
PENGIMBANG

(COUNTER
VEIGHT)

D {Lebor
| sisi dalam
kerela)

Dimansi Ruang Luncur B

Gambar 4. Standar Lift
Sumber : Data Arsitek

e Eskalator

hesght of kit

e )
evel 2

lovel 1

+-S 4+ opening

[ 24| step wiann

emergency stop button

i
£

MEIGENCY S0P BUton

wl 8 [l

‘ WIDTH OF ESCALATOR

BN
|l

CROSS-SECTION OF AN ESCALATOR

neght of it

step width 600 800 1000
A 605-620 805-820 1005-1020
B 1170-1220 1320-1420 1570-1620
Cc 1280 1480 1680
transportation 5000-6000 7000-8000 8000-10000
capacity/h persons persons persons

'S A

Gambar 5. Standar Eskalator
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e Tangga Ramp

Pegangan untuk
orang dewasa

Pegangan untuk
anak-anak

Kamir

e (Talusm;l gradien 1:10
: > — /— m:k::‘nargm:l;o: 18
g g “ I Vo A : :’erlmuk:::nl:nul)
I 5

Gambar F-4
HANDRAIL

Gambar 6. Standar atangga Ramp
Sumber : Data Arsitek

4. PENUTUP

Boyolali atau sering juga disebut kota susu. karena merupakan centra penghasil susu di Jawa
Tengah, Boyolali sendiri memiliki banyak pelaku UMKM yang mendorong pertumbuhan
ekonomi di Boyolali, akan tetapi banyak juga pelaku UMKM yang mengalami penurunan
maupun yang tutup dalam bisnisnya hal itu dikarenakan ketidakmampuan bersaing dalam
pasar dagang, bagi yang mempunyai pikiran maju dan kreatif kebanyakan akan bertahan.
Boyolali sekarang semakin berkembang dalam pengadaan event akan tetapi eventevent di
Boyolali belum begitu diminati masyarakat, masih kalah dengan kota Surakarta, dengan
berkembangnya UMKM dan ada banyaknya kegiatan pameran di Kabupaten Boyolali,
dibutuhkan wadah untuk kegiatan promosi dan pameran dengan fasilitas yang memadahi. Hal
ini bisa disikapi dengan dibangunnya Expo and Convention Centeryang besar dan lengkap,
seperti halnya Jakarta Convention center yang pada 2007 mampu memfasilitasi 441 event
dalam satu tahun, dapat dibayangkan betapa besar yang kita dapatkan sebagai pelaku bisnis
apabila terdapat jumlah event yang sama dengan event tersebut. Arsitektur Hight-Tech dipilih
sebagai pendekatan perencanaan dan perancangan pusat kegiatan pameran dan konvensi di
Kabupaten Boyolali sebagai perlambang Kabupaten Boyolali sebagai kota yang sedang
berkembang. Selain itu, ArsitekturHigh-Tech mampu memberikan penampilan yang atraktif
pada bangunan sehingga dapat menarik perhatian pengunjung.
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